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ABSTRAK

Kajian i jaz ‘adadi merupakan salah satu cabang studi Al-Qur’an yang berupaya
mengungkap kemukjizatan Al-Qur’an melalui keteraturan numerik yang terdapat
dalam susunan huruf, kata, ayat, maupun surah. Seiring perkembangannya, kajian
ini melahirkan berbagai teori dan pendekatan numerik, di antaranya teori angka 7
yang dikemukakan oleh Abd ad-Da’im al-Kahil dan teori angka 19 yang
dikembangkan oleh Rashad Khalifa. Teori-teori tersebut memperoleh respons yang
beragam dari para sarjana Al-Qur’an. Sebagian pihak memandangnya sebagai salah
satu bentuk kemukjizatan Al-Qur’an yang menunjukkan adanya keteraturan
matematis dalam teks wahyu, sedangkan pihak lain mengkritiknya karena dinilai
mengandung unsur subjektivitas dan cenderung mengarah pada cocokologi.
Perbedaan pandangan tersebut menjadikan kajian terhadap pemikiran kedua tokoh
penting dilakukan guna memahami metode, karakteristik, serta argumentasi yang
mereka gunakan dalam menjelaskan kemukjizatan numerik Al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan konsep kemukjizatan angka 7
menurut Abd ad-Da’im al-Kahil, menjelaskan konsep kemukjizatan angka 19
menurut Rashad Khalifa, menganalisis persamaan dan perbedaan pemikiran kedua
tokoh, serta mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan masing-masing pemikiran.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan kualitatif dan metode deskriptif-analitis. Sumber data primer penelitian
ini adalah buku Asrar ar-Ragm Sab ‘ah fi al-Qur’an al-Karim karya Abd ad-Da’im
al-Kahil dan Qur’an: Visual Presentation of the Miracle karya Rashad Khalifa.
Adapun sumber data sekunder diperoleh dari berbagai buku, jurnal, artikel ilmiah,
dan literatur lain yang relevan dengan tema penelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Abd ad-Da’im al-Kahil memusatkan
kajiannya pada fenomena angka 7 yang muncul dalam berbagai aspek Al-Qur’an
melalui metode matematika sederhana, metode deret, dan metode sejajar.
Sementara itu, Rashad Khalifa membangun sistem numerik yang berpusat pada
angka 19 berdasarkan QS. al-Muddatsir [74]: 30 melalui penghitungan huruf, kata,
ayat, dan surah dalam Al-Qur’an. Persamaan keduanya terletak pada keyakinan
bahwa Al-Qur’an memiliki keteraturan numerik yang menunjukkan salah satu
aspek kemukjizatannya. Adapun perbedaannya tampak pada fokus kajian, metode
penghitungan, objek penelitian, serta kesimpulan yang dihasilkan. Penelitian ini
juga menemukan bahwa pemikiran al-Kahil memiliki kelebihan pada penggunaan
metode yang relatif sederhana dan tetap berpegang pada Mushaf Utsmani,
sedangkan Rashad Khalifa unggul dalam penyajian data yang sistematis dan
penyusunan teori angka 19 yang terstruktur. Namun, kedua tokoh memiliki
keterbatasan karena tidak seluruh pola numerik yang mereka kemukakan dapat
diterapkan secara menyeluruh pada seluruh ayat dan surah Al-Qur’an.

Kata Kunci: [jaz ‘Adadr, Abd ad-Da’im al-Kahil, Rashad Khalifa, Angka 7,
Angka 19.
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ABSTRACT

The study of i jaz ‘adadr (numerical inimitability) is a branch of Qur’anic studies
that seeks to uncover the miraculous nature of the Qur’an through the numerical
regularities found in the arrangement of its letters, words, verses, and chapters.
Throughout its development, this field has generated various numerical theories and
approaches, including the number 7 theory proposed by Abd ad-Da’im al-Kahil and
the number 19 theory developed by Rashad Khalifa. These theories have received
diverse responses from Qur’anic scholars. Some view them as a manifestation of
the Qur’an’s inimitability, demonstrating a mathematical order within the revealed
text, while others criticize them for containing elements of subjectivity and tending
toward confirmation bias (cocokologi). These differing perspectives necessitate a
study of both figures' thoughts to understand the methods, characteristics, and
arguments they employ in explaining the numerical inimitability of the Qur’an.

This study aims to describe the concept of the numerical miracle of the number 7
according to Abd ad-Da’im al-Kahil, explain the concept of the numerical miracle
of the number 19 according to Rashad Khalifa, analyze the similarities and
differences in the thought of both figures, and identify the strengths and weaknesses
of each perspective. This research is a library research using a qualitative approach
and a descriptive-analytical method. The primary data sources for this study are the
books Asrar ar-Ragm Sab ‘ah fi al-Qur’an al-Karim by Abd ad-Da’im al-Kahil and
Qur’an: Visual Presentation of the Miracle by Rashad Khalifa. Secondary data
sources are gathered from various books, journals, scientific articles, and other
literatures relevant to the research theme.

The results show that Abd ad-Da’im al-Kahil centers his study on the phenomenon
of the number 7 appearing in various aspects of the Qur’an through simple
mathematical methods, series methods, and parallel methods. Meanwhile, Rashad
Khalifa builds a numerical system centered on the number 19 based on QS. al-
Muddaththir [74]: 30 by counting letters, words, verses, and chapters in the Qur’an.
Their similarity lies in the belief that the Qur’an possesses a numerical regularity
that demonstrates an aspect of its inimitability. However, their differences are
apparent in the focus of study, calculation methods, research objects, and the
conclusions reached. This study also finds that al-Kahil’s thought has an advantage
in its use of relatively simple methods while adhering to the Uthmanic Mushaf,
whereas Rashad Khalifa excels in systematic data presentation and a structured
formulation of the number 19 theory. Nonetheless, both figures face limitations as
not all numerical patterns they present can be comprehensively applied to all verses
and chapters of the Qur’an.

Keywords: I%az ‘Adadi, Abd ad-Da’im al-Kahil, Rashad Khalifa, Number 7,
Number 19.
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A

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang sejak diturunkan hingga
hari ini selalu menjadi pusat perhatian, baik bagi kaum muslim sendiri maupun
kalangan akademisi non-Muslim. Salah satu hal yang menjadikan Al-Qur’an
istimewa adalah keunikannya yang tidak habis untuk dikaji. Setiap zaman
selalu menemukan sisi baru dari Al-Qur’an, mulai dari sisi bahasa, hukum,

sejarah, hingga sains.?

Salah satu fenomena menarik yang mulai banyak diperhatikan adalah
kehadiran angka-angka dalam Al-Qur’an. Beberapa ayat menyinggung angka
secara eksplisit, misalnya angka tiga (QS. al-Maidah: 73), angka tujuh (QS. al-
Bagarah: 29), angka dua belas (QS. al-Maidah: 12), angka empat puluh (QS.
al-Maidah: 26), bahkan angka yang besar seperti seribu (QS. al-Anfal: 9).
Angka-angka ini tentu tidak muncul secara kebetulan, karena Al-Qur’an
dikenal sangat teliti dalam pemilihan kata dan susunannya.? Hal ini
menimbulkan pertanyaan: apakah angka-angka tersebut hanya sekadar
penyebutan kuantitas, ataukah ada pesan yang lebih dalam yang ingin

disampaikan?

Fenomena inilah yang kemudian dikenal dengan istilah i jaz ‘adadi, yaitu
keajaiban numerik dalam Al-Qur’an. Beberapa peneliti menyebut bahwa
angka-angka dalam Al-Qur’an menunjukkan keteraturan tertentu, bahkan ada
yang mengaitkannya dengan pola matematis yang menakjubkan. Misalnya,
teori angka 19 yang dikemukakan oleh Rasyad Khalifah cukup populer karena

mengklaim menemukan pola berulang yang berbasis angka 19 dalam susunan

285.

! Manna’ al-Qaththan, Mabdhis fi ‘Uliim al-Qur’an (Kairo: Maktabah Wahbah, 2000), him.

2 Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, Al-Mu jam al-Mufahras li alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1991).



huruf dan ayat Al-Qur’an.® Namun, temuan ini sekaligus menimbulkan pro dan
kontra, ada yang menganggapnya bukti kemukjizatan Al-Qur’an, tetapi ada
juga yang menilainya berlebihan, bahkan berpotensi mengurangi makna

esensial Al-Qur’an jika hanya dipahami sebatas hitungan angka.*

Sebagian ulama dan cendekiawan menolak keabsahan i‘jaz ‘adadi
dengan alasan metodologis. Muhammad Abu Farakh, misalnya, mengkritik
teori angka 19 Rashad Khalifa karena dianggap dipaksakan agar cocok dengan
hasil perhitungan tertentu.® Kritik serupa datang dari Fahd ar-Rumy yang
menilai metode Abdurrazzag Naufal dalam menghitung kata yaum (hari)
sebanyak 365 kali tidak konsisten, sebab ia mengabaikan bentuk lain seperti
yauman atau yauma'izin.® Bagi kalangan yang kontra, keseimbangan kata
dalam Al-Qur’an memang menunjukkan Kketelitian wahyu, tetapi tidak
otomatis bisa disebut mukjizat karena manusia pun mungkin mampu membuat

keseimbangan kata dalam teks biasa.

Di sisi lain, para pendukung i jaz ‘adadr berargumen bahwa pola angka
dalam Al-Qur’an adalah sesuatu yang luar biasa. Abdurrazzaq Naufal melihat
keseimbangan antara kata ad-dunya dan al-akhirah sebagai bukti
kemukjizatan.” Caner Taslaman juga menegaskan bahwa mukjizat matematis
Al-Qur’an justru lebih relevan di era modern, sebab angka adalah bahasa

universal yang dapat diuji kapan saja dan di mana saja.®

3 Rashad Khalifa, Qur'an: Visual Presentation of the Miracle (USA: Islamic Productions,

1982), him. 142.

*Mustar, Ijaz ‘Adadi (Kemukjizatan Angka 7 dan 19 dalam Al-Qur’an) (Skripsi, UIN

Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011), him. 22.

SSyahrul Rahman, "Pro Kontra I’jaz Adadi dalam Al-Qur’an," Jurnal Ushuluddin 25, no.

1 (Januari—Juni 2017), him. 34-43.

® Fahd ar-Rumy, Bukiis fi ‘Uliim al-Qur’an (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 2001), hlm. 312.

" Abdurrazzaq Naufal, Al-i jaz al-‘adadi li al-Qur’an al-karim (Kairo: Dar al-Ma’arif,

1969), him. 56.

8 Caner Taslaman, The Quran: Unchallengeable Miracle (Istanbul: Istanbul Yayinlari,

2004), him. 99.



Munculnya pro dan kontra terhadap i jaz ‘adadi memperlihatkan bahwa
pembahasan ini masih menyisakan ruang akademik yang penting untuk dikaji
lebih dalam. Apabila kajian numerik Al-Qur’an dipahami secara berlebihan, ia
bisa jatuh pada klaim yang tidak berdasar; namun apabila ditolak mentah-

mentah, hilanglah satu dimensi keindahan dan keteraturan wahyu.

Fenomena angka dalam Al-Qur’an menjadi salah satu aspek menarik
yang menimbulkan kekaguman sekaligus rasa ingin tahu di kalangan peneliti.
Salah satu angka yang sering dikaji dalam literatur i jaz ‘adadr adalah angka
tujuh (7), terutama dalam kajian yang dikembangkan oleh Abd ad-Da’im al-
Kahil. Melalui berbagai karya dan penelitiannya, al-Kahil berupaya
menunjukkan adanya pola keteraturan angka tujuh dalam struktur Al-Qur’an,
seperti penyebutan tujuh langit, tujuh bumi, maupun keteraturan jumlah surah
dan ayat tertentu. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa angka tujuh
tidak hanya hadir sebagai simbol numerik, tetapi juga dipahami memiliki pola

keteraturan yang menarik untuk dikaji dalam studi i ‘jaz ‘adadr.’

Selain angka tujuh, Rashad Khalifa juga mengembangkan teori angka 19
melalui penelitiannya terhadap pola numerik Al-Qur’an. Ia berpendapat bahwa
terdapat sistem keteraturan berbasis angka 19 dalam susunan huruf, kata,
maupun ayat Al-Qur’an. Temuan tersebut kemudian menjadi salah satu teori
paling populer dalam kajian i%az ‘adadi sekaligus memunculkan berbagai
tanggapan kritis di kalangan akademisi.!® Oleh karena itu, penelitian ini
berupaya mengkaji fenomena angka 7 dan 19 dalam Al-Qur’an sebagai bagian
dari kajian i jaz ‘adadr, khususnya melalui pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil
dan Rashad Khalifa.

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk meneliti

lebih dalam fenomena angka dalam Al-Qur’an, khususnya angka 7 dan 19.

® Abu Zahra an-Najdi, Al- Qur’an dan Rahasia Angka-Angka, terj Agus Effendi, (Bandung:
Pustaka Hidayah, 2001), him. 81-82.

1 Imam Musbikin, Istanthiq Al-Qur’an: Pengenalan Studi Al-Qur’an Pendekatan
Interdisipliner, (Jogjakarta: Pusaka Pelajar & CV Jaya Starnine, 2016), him. 365-369



Setelah melakukan penelusuran literatur, penulis menemukan bahwa sebagian
besar penelitian terdahulu membahas i‘jaz ‘adadr dalam kerangka umum.
Namun demikian, kajian yang secara khusus menelaah fenomena angka 7 dan
19 melalui pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya mengkaji fenomena tersebut
dalam  perspektif literatur i%jaz  ‘adadi. Penelitian ini  berjudul
“MENGHITUNG AL-QUR’AN (Studi Fenomena Angka 7 dan 19 dalam
Literatur IYaz ‘Adadi)”. Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian ‘ulim al-Qur’an,
khususnya dalam memahami kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi keteraturan
numerik. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memperkaya
khazanah kajian i jaz ‘adadr dalam studi Al-Qur’an, sehingga Al-Qur’an tidak
hanya dipahami dari aspek teologis dan linguistik, tetapi juga dari keteraturan
dan keunikan strukturnya yang menunjukkan keagungan wahyu llahi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep i jaz ‘adadr angka 7 dalam Al-Qur’an menurut Abd ad-
Da’im al-Kahil?

2. Bagaimana konsep i jaz ‘adadr angka 19 dalam Al-Qur’an menurut Rashad
Khalifa?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil
dan Rashad Khalifa dalam memahami i jaz ‘adadr Al-Qur’an?

4. Apa saja kelebihan dan kekurangan pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil dan
Rashad Khalifa dalam kajian i jaz ‘adadr Al-Qur'an?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis konsep i jaz ‘adadr angka 7 dalam Al-
Qur’an menurut Abd ad-Da’im al-Kahil.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis konsep i jaz ‘adadr angka 19 dalam
Al-Qur’an menurut Rashad Khalifa.
3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan pemikiran Abd ad-Da’im al-
Kahil dan Rashad Khalifa dalam memahami i jaz ‘adadr Al-Qur‘an.



4. Untuk mengetahui serta menganalisis kelebihan dan kekurangan pemikiran
Abd ad-Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa dalam kajian i jaz ‘adadi Al-

Qur’an.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan kajian ‘ulim al-Qur’an, khususnya
dalam bidang i‘jaz al-Qur’an. Penelitian ini memperluas pemahaman
bahwa kemukjizatan Al-Qur’an tidak hanya terletak pada aspek bahasa dan
hukum, tetapi juga dapat dilihat dari keteraturan pola angka dalam struktur
teksnya. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
tambahan bagi studi-studi selanjutnya yang menelaah keterkaitan antara Al-
Qur’an dan pendekatan rasional dalam memahami fenomena numerik.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran umat Islam bahwa Al-Qur’an mengandung berbagai aspek
keilmuan, termasuk adanya pola keteraturan angka yang dapat dipahami
secararasional. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan inspirasi
bagi dunia pendidikan Islam dalam mengaitkan antara ilmu agama dan
pendekatan ilmiah secara seimbang dan proporsional.

Selain itu, penelitian ini diharapkan mampu mendorong munculnya
minat terhadap kajian lintas disiplin yang menghubungkan studi Al-Qur’an
dengan pendekatan rasional, sehingga Al-Qur’an dapat dipahami tidak
hanya sebagai kitab petunjuk spiritual, tetapi juga sebagai sumber inspirasi
dalam pengembangan pengetahuan.

E. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka ini dimaksudkan untuk meninjau berbagai penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan tema penelitian ini, yaitu
kemukjizatan angka dalam Al-Qur’an atau i‘jaz ‘adadr. Melalui tinjauan

pustaka ini, penulis ingin menunjukkan posisi penelitian yang dilakukan di



antara penelitian-penelitian sebelumnya, serta melihat aspek-aspek yang belum
banyak dikaji sehingga dapat menjadi celah penelitian baru. Untuk itu,
penelitian terdahulu dibagi ke dalam tiga bagian utama: (1) penelitian tentang
i‘jaz ‘adadr secara umum, (2) penelitian mengenai fenomena angka 7 dan 19
dalam Al-Qur’an, dan (3) penelitian yang menggunakan pendekatan

matematika dalam mengkaji keteraturan numerik Al-Qur’an.

1. |jaz ‘Adadr

Skripsi berjudul “I‘jaz ‘Adadi (Kemukjizatan Angka 7 dan 19 dalam Al-
Qur’an)” karya Mustar menjelaskan bahwa angka 7 dan 19 memiliki pola
kemunculan tertentu dalam Al-Qur’an, yang ditunjukkan melalui berbagai
contoh penyebutan dan pengulangan dalam ayat-ayat tertentu. Penelitian
tersebut juga mengacu pada temuan para tokoh seperti ‘Abd Ad-Da’im al-
Kahil dan Rashad Khalifa dalam mengidentifikasi keteraturan angka. Namun
demikian, kajian yang dilakukan masih berfokus pada pemaparan fenomena
dan pola numerik yang ada, serta belum mengarah pada penelaahan makna
yang terkandung di balik keteraturan tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
hadir untuk melengkapi kajian sebelumnya dengan menelaah lebih lanjut
fenomena angka 7 dan 19, tidak hanya pada aspek kemunculannya, tetapi juga
pada upaya memahami makna yang dapat dikaitkan dengan keteraturan angka
dalam struktur Al-Qur’an.?

Penelitian selanjutnya yang turut menguatkan arah kajian /’jaz ‘Adadi
dilakukan oleh Fikri Muhtada melalui skripsinya berjudul “40 Lafaz Allah
Dalam Surah al-Mujadilah (Studi I’jaz al-‘Adadi fi al-Qur’'an)”. Jika
penelitian Mustar berfokus pada angka-angka yang tersebar di seluruh Al-
Qur’an, maka Fikri memilih ruang lingkup yang lebih spesifik, yakni meneliti
keteraturan jumlah lafaz “Allah” dalam surah Al-Mujadilah. Fikri mengaitkan
temuan tersebut dengan konsep operasi bilangan seperti penjumlahan dan nilai
numerik huruf Arab (abjadun). la juga meninjau bagaimana bilangan-bilangan

seperti 11, 19, dan 40 dapat dihubungkan dengan makna tematik dari ayat-

11 Mustar, I’jaz ‘Adadi (Kemukjizatan Angka 7 dan 19 dalam Al-Qur’an) (Skripsi, UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2011).



ayatnya. Hasil penelitiannya memperlihatkan adanya keseimbangan simbolik
yang menunjukkan keajaiban struktur Al-Qur’an dari sisi bilangan.?

Penelitian lain yang relevan dalam mengkaji i jaz ‘adadr adalah artikel
Muhammad Akrom Adabi berjudul “Alguran dan Rahasia Angka: Kajian
Kitab Tafsir Karya Abu Zahra al-Najdi.” Artikel ini mengulas secara
komprehensif metode al-Najdi dalam membaca kemukjizatan angka melalui
relasi antara frekuensi penyebutan kata dalam Al-Qur’an dengan realitas
empiris, seperti hubungan antara jumlah sebutan sujud dengan praktik shalat
atau perbandingan penyebutan darat dan laut dalam Al-Qur’an. Adabi
menunjukkan bahwa pendekatan al-Najdi merupakan pengembangan dari
penelitian Rashad Khalifa dan ‘Abd al-Razzaq Nawfal, namun tetap
menyisakan kelemahan metodologis seperti kecenderungan pencocokan
fenomenologis yang belum memiliki standar universal. Artikel ini menjadi
penting karena menegaskan bahwa kajian i‘jaz ‘adadi masih membutuhkan
pendekatan yang lebih sistematis dan terukur agar tidak jatuh pada klaim
numerik yang tidak metodologis.*3

Kajian lain mengenai i jaz ‘adadr dapat ditemukan dalam artikel karya
Erni Anggraini dan Abdussakir berjudul “Argumentasi Intelektual Muslim
terhadap I’jaz al-‘Adadi dalam Al-Qur’an.” Artikel ini mengulas bagaimana
para intelektual Muslim memandang kemukjizatan bilangan dalam Al-Qur’an,
khususnya terkait legitimasi metodologis serta batasan-batasan yang harus
diperhatikan dalam kajian numerik. Artikel ini menunjukkan bahwa sebagian
ulama menerima i ‘jaz angka sebagai indikasi keteraturan wahyu, sedangkan
sebagian lainnya bersikap kritis karena menganggap sebagian klaim numerik
tidak didukung metode ilmiah yang kuat. Melalui analisis argumentasi tersebut,
Anggraini dan Abdussakir menegaskan bahwa Kkajian i‘jaz ‘adadi harus

memperhatikan prinsip kehati-hatian metodologis agar tidak terjebak pada

12 Fikri Muhtada, 40 Lafaz Allah Dalam Surah al-Mujadilah (Studi I'jaz al- ‘Adadi fi al-
Qur’an) (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2022).

18 Muhammad Akrom Adabi, “Alquran dan Rahasia Angka: Kajian Kitab Tafsir Karya Abu
Zahra al-Najdi,” Diya al-Afkar: Jurnal Studi al-Qur’an dan al-Hadis 7, no. 2 (2019): 352-363.



penafsiran spekulatif. Artikel ini penting bagi penelitian ini karena
memberikan landasan teoritis mengenai bagaimana i@z angka dipahami
dalam tradisi keilmuan Islam, sekaligus menegaskan perlunya pendekatan yang

rasional dan sistematis dalam membaca fenomena bilangan dalam Al-Qur’an.'*

2. Fenomena angka 7 dan 19

Skripsi berjudul “Pendataan Rahasia Sistem Numerik dalam Al-Qur’an
Berdasarkan Angka 19 karya Yuriska Sholehah meneliti secara mendalam
pola kemunculan angka 19 dalam struktur Al-Qur’an. Yuriska menjelaskan
bahwa bilangan 19 bukan sekadar angka simbolik, tetapi memiliki sistem
numerik yang menunjukkan keteraturan komposisi huruf dan ayat dalam
mushaf. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif sederhana untuk
menunjukkan bahwa sejumlah kata, huruf mugasza ‘ah, dan jumlah ayat dalam
beberapa surah memiliki kelipatan 19. Meski demikian, Yuriska juga mencatat
adanya perbedaan pandangan di kalangan ulama terhadap temuan ini; sebagian
menerima sebagai bukti kemukjizatan, sementara yang lain menganggapnya

kebetulan matematis semata.®

Kajian mengenai fenomena angka 7 dan 19 dalam Al-Qur’an juga
dibahas secara komprehensif oleh M. Wiyono dalam artikelnya yang berjudul
“Al-Qur’an Ditinjau dari Perspektif Angka.” Dalam tulisannya, Wiyono
menelusuri berbagai pola numerik yang berkaitan dengan dua angka tersebut
dan menunjukkan bahwa keduanya memiliki kedudukan simbolik maupun
struktural dalam Al-Qur’an. Angka 7 dijelaskan sebagai angka yang
merepresentasikan siklus kesempurnaan, yang muncul dalam berbagai konteks
seperti penciptaan tujuh langit, tujuh putaran thawaf, dan pola-pola ayat
tertentu yang tersusun dalam kelipatan tujuh. Sementara itu, angka 19 dikaji

melalui temuan Rashad Khalifa, terutama terkait struktur basmalah, jumlah

14 Erni Anggraini dan Abdussakir, “Argumentasi Intelektual Muslim terhadap I’jaz al-
‘Adadi dalam Al-Qur’an,” Indonesian Journal of Educational Review 1, no. 1 (2022): 18-25.

15 Yuriska Sholehah, Pendataan Rahasia Sistem Numerik dalam Al-Qur’an Berdasarkan
Angka 19 (IAIN Curup, 2023).



huruf pembuka (huruf-huruf muqagza ‘ah), serta pola numerik dalam surah al-
Muddatstsir. Wiyono menegaskan bahwa fenomena ini tidak hanya
menunjukkan adanya keteraturan matematis dalam Al-Qur’an, tetapi juga
membuka ruang kajian baru tentang bagaimana bilangan dapat mencerminkan
karakter kemukjizatan wahyu. Artikel ini penting karena memperluas basis
data fenomena angka 7 dan 19, yang menjadi objek utama penelitian ini.t®

Kajian lain yang masih berkaitan dengan keteraturan bilangan dalam
struktur Al-Qur’an adalah penelitian berjudul “Rahasia Tartib Surah dan Ayat
Al-Qur’an dari Unsur Bilangan (Kajian Pemikiran Izza Rohman)” Karya Sri
Pujilestari dkk. Penelitian ini memperluas pembahasan dengan menelaah
bagaimana susunan surah dan ayat termasuk yang berkaitan dengan angka 7
dan 19 menunjukkan keseimbangan matematis yang tidak bisa dilepaskan dari
keindahan redaksi wahyu. Melalui kajian pemikiran 1zza Rohman, peneliti
menemukan bahwa bilangan-bilangan tertentu dalam Al-Qur’an bukan sekadar
hasil kebetulan, melainkan bagian dari sistem tertib ilahi yang memperkuat

kemukjizatan Al-Qur’an dari sisi bilangan.’
3. Pendekatan Matematika atas / jaz ‘Adadi

Adapun penelitian khusus yang membahas keterkaitan antara | ’jaz al-
‘Adadi dan pendekatan matematika dapat ditemukan dalam beberapa karya
ilmiah. Skripsi berjudul “Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surah An-
Nisa’ '8 karya Farahatul Ilfiani meneliti ayat-ayat yang mengandung konsep
matematis dalam surah an-Nisa’, khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan
pembagian waris. Penelitian ini menunjukkan bahwa Al-Qur’an memuat

prinsip-prinsip matematis seperti perbandingan, pecahan, dan keseimbangan

16 M. Wiyono, “Al-Qur’an Ditinjau dari Perspektif Angka,” Al-Dhikra: Jurnal Studi
Qur’an dan Hadis 3, no. 1 (2021) : 25-38.

17 Sri Pujilestari dkk., “Rahasia Tartib Surah dan Ayat Al-Qur’an dari Unsur Bilangan
(Kajian Pemikiran Izza Rohman)”, Focus ACTion of Research Mathematic Vol. 4 No. 2 (2022): 1-
6.

18 Farahatul Ilfiani, Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Surat An-Nisa’ (IAIN
Purwokerto, 2021).
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hitung yang bersifat logis dan rasional. Kajian serupa juga dilakukan oleh
Muhammad Naffi’ Sahly dalam skripsinya yang berjudul “Konsep Matematika
dalam Al-Qur’an Juz ke-30.”*° Penelitian ini berfokus pada identifikasi
berbagai konsep matematika yang terdapat dalam surah-surah juz ke-30,
seperti konsep bilangan, pengukuran, geometri, himpunan, statistika, integral,
dan logika. Melalui pendekatan kepustakaan dengan analisis isi, Naffi’
menunjukkan bahwa Al-Qur’an mengandung beragam konsep matematika
yang dapat dikaji secara ilmiah. Namun demikian, penelitian tersebut masih
terbatas pada pemaparan konsep-konsep matematika yang terdapat dalam teks,
dan belum mengarah pada penelaahan makna di balik keteraturan atau

fenomena angka yang muncul dalam Al-Qur’an.

Salah satu kajian kritis terhadap klaim numerik dalam Al-Qur’an
dilakukan oleh Uun Yusufa dalam artikel MUKJIZAT MATEMATIS DALAM
Al-QUR’AN: Kritik Wacana dengan Pendekatan Sains dan Budaya. la
menekankan bahwa kemukjizatan matematis seperti yang diklaim berdasarkan
angka atau frekuensi perlu dianalisis dengan metodologi ilmiah dan
pemahaman budaya agar tidak jatuh ke interpretasi numerologi semata. Uun
mengingatkan bahwa penghitungan dan pola angka harus dilandasi pada

asumsi ilmiah yang valid dan tidak bergeser ke ranah spekulatif.?°

Penelitian lain yang relevan dengan pendekatan matematis dalam kajian
Al-Qur’an adalah artikel berjudul “Struktur Matematika dalam Al-Qur’an
(Telaah Buku Karya Abdusysyakir)” yang ditulis oleh Nursupiamin. Artikel ini
mengulas gagasan Abdusysyakir tentang adanya pola, susunan bilangan, dan
keteraturan numerik yang dapat dibaca melalui struktur matematis Al-Qur’an.
Nursupiamin menunjukkan bahwa berbagai unsur bilangan baik pada level
kata, huruf, maupun susunan ayat dapat dianalisis secara sistematis untuk

melihat Kketeraturan internal mushaf. Kajian ini memperlihatkan bahwa

19 Muhammad Naffi’ Sahly, Konsep Matematika dalam Al-Qur’an Juz ke-30 (IAIN Kudus,
2022).

2 Uun Yusufa, “Mukjizat Matematis Dalam Al-Qur’an: Kritik Wacana dengan Pendekatan
Sains dan Budaya,” Hermeneutik: Jurnal limu al-Qur’an dan Tafsir 8, no. 2 (2014): 343-368.
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pendekatan matematis bukan hanya sebatas menghitung frekuensi angka
tertentu, melainkan juga membaca struktur angka sebagai pola yang rasional

dan konsisten dalam teks Al-Qur’an.?

Berdasarkan uraian dari ketiga bagian sebelumnya, dapat disimpulkan
bahwa penelitian mengenai i jaz ‘adadr telah banyak dilakukan dengan fokus
dan pendekatan yang beragam. Sebagian penelitian menyoroti kemukjizatan
angka secara umum, sebagian lainnya mengkaji fenomena angka 7 dan 19
secara khusus, serta ada pula yang mengaitkannya dengan pendekatan
matematika dalam membaca keteraturan numerik Al-Qur’an. Namun
demikian, kajian yang secara khusus menelaah fenomena tersebut dalam upaya
memahami makna di balik keteraturan angka masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian terdahulu dengan
menelaah fenomena angka 7 dan 19, tidak hanya pada aspek pola dan
kemunculannya, tetapi juga pada upaya memahami makna yang dapat

dikaitkan dengan keteraturan bilangan dalam struktur Al-Qur’an.

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi
kepustakaan (library research). Artinya, seluruh data yang dikumpulkan
bersumber dari berbagai literatur, baik berupa kitab tafsir, buku-buku
tentang 7 az Al-Qur’an, karya ilmiah, maupun artikel yang relevan dengan
tema penelitian. Penelitian ini berfokus pada penelaahan dan analisis
terhadap fenomena angka 7 dan 19 dalam literatur i ‘jaz ‘adadr, khususnya
melalui pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa.
Pendekatan kualitatif digunakan untuk memahami konstruksi pemikiran,
pola argumentasi, serta pandangan kedua tokoh terkait fenomena numerik

dalam Al-Qur’an.

2L Nursupiamin, “Struktur Matematika dalam Al-Qur’an (Telaah Buku Karya
Abdusysyakir),” Al-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan Matematika dan limu Pengetahuan Alam 2, no.
2 (2018): 69-84.
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2. Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer merupakan data utama yang
menjadi objek kajian dalam penelitian ini. Adapun sumber primer yang
digunakan adalah kitab Mawsii‘at al-1jaz ar-Ragami karya ‘Abd ad-
Da’im al-Kahil dan buku Qur’an: Visual Presentation of the Miracle
karya Rashad Khalifa. Kedua buku tersebut dipilih karena memuat secara
langsung konsep, metode, serta argumentasi yang digunakan oleh masing-
masing tokoh dalam menjelaskan fenomena i‘%az ‘adadi Al-Qur’an,
khususnya yang berkaitan dengan pola angka 7 dan angka 19.

Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini meliputi berbagai
literatur yang relevan dengan tema i jaz ‘adadr, baik berupa buku, artikel
ilmiah, skripsi, tesis, disertasi, maupun karya akademik lainnya. Di antara
sumber sekunder yang digunakan adalah Ensiklopedia Mukjizat Al-Qur’an
dan Hadis (Kemukjizatan Angka) karya Hisyam Thalbah dkk., Matematika
dalam Al-Qur’an karya Abdussyakir, Al-Qur’'an dan Rahasia Angka-
Angka karya Abu Zahra an-Najdi, serta /jaz ‘Adadi Al-Qur’an (Kunci
Tafsir Al-Qur’an Pendekatan Matematika) karya Imam Musbikin.
Sumber-sumber tersebut digunakan untuk mendukung analisis,
memperkaya kajian teoritis, serta memberikan perspektif yang lebih luas
mengenai perkembangan studi ijaz ‘adadr dalam kajian Al-Qur’an
kontemporer.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
kajian literatur atau studi kepustakaan. Peneliti mengumpulkan berbagai
data yang relevan dari sumber primer dan sekunder yang membahas
fenomena angka dalam Al-Qur’an, khususnya angka 7 dan 19 dalam kajian
i‘jaz ‘adadr. Proses ini dilakukan dengan cara membaca, memahami, dan
mencatat informasi dari berbagai buku, artikel ilmiah, serta karya
akademik yang berkaitan dengan pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil dan

Rashad Khalifa mengenai fenomena numerik dalam Al-Qur’an.
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Langkah pengumpulan data dilakukan dengan mengidentifikasi
literatur yang membahas fenomena angka 7 dan 19, kemudian menelaah
pola argumentasi, bentuk pemaparan, serta pandangan yang dikemukakan
oleh para tokoh terkait keteraturan numerik dalam Al-Qur’an. Data-data
yang telah diperoleh selanjutnya diklasifikasikan dan disusun secara
sistematis sebagai bahan analisis dalam penelitian ini.

4. Teknik Analisis Data

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan metode deskriptif-
analitis.??> Analisis dilakukan dengan memaparkan secara sistematis
pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil mengenai fenomena angka 7 dan
pemikiran Rashad Khalifa mengenai angka 19 dalam kajian i jaz ‘adadi.
Selanjutnya, data tersebut dianalisis untuk memahami konstruksi
pemikiran, pola argumentasi, serta pandangan kedua tokoh terhadap
fenomena numerik dalam Al-Qur’an.

Dalam proses analisis, peneliti juga menelaah persamaan,
perbedaan, serta implikasi pemikiran kedua tokoh dalam memahami
keteraturan angka dalam Al-Qur’an. Dengan demikian, analisis tidak
hanya berfokus pada pemaparan fenomena numerik, tetapi juga pada
kajian terhadap konsep dan argumentasi yang dibangun dalam literatur
i‘jaz ‘adadh.

Sistematika Pembahasan

Agar penelitian ini tersusun secara sistematis dan mudah dipahami, maka
pembahasan skripsi ini dibagi ke dalam lima bab yang saling berkaitan satu
sama lain. Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Bab | merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

139.

22 Winaryo Surachmad, Pengantar Metode llmiah Dasar, (Bandung: Tarsito, 1985), him.
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Bab Il menguraikan konsep i‘jaz al-Qur’an, pengertian i‘jaz ‘adadr,
sejarah dan tokoh-tokoh yang mengembangkan kajian tersebut, kritik terhadap

i ‘jaz ‘adadi, serta metode dan pendekatan dalam kajian i jaz ‘adade.

Bab Il memaparkan seluruh data tekstual dan temuan numerik dari
kedua tokoh yang diteliti. Bagian pertama menguraikan data konsep angka 7
menurut Abd ad-Da’im al-Kahil, yang meliputi manifestasi angka 7 pada
struktur alam, kisah-kisah Al-Qur'an, lafaz Allah, hingga pola surah dan ayat.
Bagian kedua menjabarkan temuan sistem numerik angka 19 menurut Rashad
Khalifa yang berpusat pada lafal basmalah, kronologi wahyu, dan huruf-huruf
muqayza‘a@h. Bab ini ditutup dengan ulasan mengenai makna rasional serta

simbolik di balik eksistensi kedua angka tersebut.

Bab IV merupakan inti analisis dari penelitian (analytical core). Pada bab
ini, dilakukan pembedahan kritis secara mendalam terhadap pemikiran Abd ad-
Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa secara personal. Selanjutnya, dilakukan
analisis komparatif untuk merumuskan persamaan dan perbedaan fundamental
di antara keduanya, baik dari segi fokus kajian, metodologi, maupun objek
material teks. Terakhir, bab ini mengidentifikasi secara objektif kelebihan serta
kekurangan/keterbatasan dari masing-masing teori yang ditawarkan kedua
tokoh.

Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian

serta saran-saran untuk penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemikiran Abd ad-Da’im al-
Kahil dan Rashad Khalifa tentang i jaz ‘adadr Al-Qur'an, dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut.

Pertama, Abd ad-Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa sama-sama
meyakini bahwa Al-Qur’an memiliki keteraturan numerik yang
menunjukkan salah satu aspek kemukjizatannya. Abd ad-Da’im al-Kahil
memusatkan kajiannya pada fenomena angka 7 yang menurutnya banyak
ditemukan dalam struktur Al-Qur’an, alam semesta, ibadah, dan berbagai
peristiwa yang disebutkan dalam Al-Qur’an. Sementara itu, Rashad Khalifa
mengembangkan teori angka 19 sebagai kode matematis utama Al-Qur’an
berdasarkan QS. al-Muddatstsir [74]: 30.

Kedua, metode yang digunakan kedua tokoh memiliki karakteristik
yang berbeda. Abd ad-Da’im al-Kahil menggunakan metode penghitungan
matematis sederhana, metode deret, serta metode sejajar dalam
menganalisis hubungan angka-angka dalam Al-Qur’an. Ia berpegang pada
huruf-huruf hijaiah dan tidak menggunakan hisab al-jummal dalam
pembuktiannya. Adapun Rashad Khalifa menggunakan bantuan komputer
untuk melakukan penghitungan numerik terhadap huruf, kata, ayat, dan
surah Al-Qur’an. Selain itu, dalam beberapa analisisnya ia menggunakan
hisab al-jummal dan menjadikan angka 19 sebagai pusat seluruh sistem

numerik yang dibangunnya.

Ketiga, terdapat persamaan dan perbedaan dalam pemikiran kedua
tokoh tersebut. Persamaannya terletak pada keyakinan bahwa susunan Al-
Qur'an mengandung pola matematis tertentu yang dapat dijadikan bukti
kemukjizatannya. Keduanya juga menggunakan Mushaf Utsmani
berdasarkan riwayat Hafs dari ‘Asim sebagai dasar penghitungan. Adapun
perbedaannya tampak pada fokus angka yang dikaji, metode penghitungan,

98
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objek penelitian, penggunaan kisab al-jummal, cara memahami huruf-huruf
muqarta ‘ah, serta kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian numerik

masing-masing.

Keempat, pemikiran kedua tokoh memiliki kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan Abd ad-Da’im al-Kahil terletak pada metode yang
relatif sederhana, mudah dipahami, serta tetap berpegang pada rasm Mushaf
Utsmani. Namun, sebagian pola numerik yang ditawarkannya belum dapat
diterapkan secara menyeluruh pada seluruh ayat dan surah Al-Qur’an.
Sementara itu, kelebihan Rashad Khalifa terletak pada sistematisasi
penelitian numerik serta penyajian data yang rinci dan terstruktur. Akan
tetapi, beberapa metodenya mendapat kritik karena adanya persoalan
metodologis, seperti penggunaan hisab al-jummal, inkonsistensi dalam
penghitungan kata dan huruf, penggunaan bentuk tertentu pada huruf
muqayza ‘at, serta penerapan pola angka 19 yang tidak selalu dapat

diaplikasikan pada seluruh bagian Al-Qur’an.

Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kajian i ‘jaz
‘adadi memiliki beragam pendekatan dalam menjelaskan keteraturan
numerik Al-Qur’an. Perbedaan metode dan sudut pandang yang digunakan
oleh Abd ad-Da’im al-Kahil dan Rashad Khalifa menunjukkan bahwa
kajian i jaz ‘adadr masih menjadi bidang yang terbuka untuk dikaji secara
lebih kritis, sistematis, dan komprehensif dalam studi ‘ulim al-Qur’an

kontemporer.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pemikiran Abd ad-Da’im al-
Kahil dan Rashad Khalifa tentang i%az ‘adadr Al-Qur’an, penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

Kajian i jaz ‘adadr perlu terus dikembangkan dengan menggunakan metode

yang lebih sistematis dan dapat diuji secara ilmiah, sehingga hasil penelitian
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yang diperoleh tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi juga memiliki validitas
akademik yang kuat.

. Penelitian tentang i jaz ‘adadr hendaknya memperhatikan aspek gira’ah,
rasm Utsmani, kaidah bahasa Arab, serta disiplin ‘ulim al-Qur’an agar
tidak menghasilkan kesimpulan yang bertentangan dengan prinsip-prinsip
dasar studi Al-Qur’an.

Bagi peneliti selanjutnya, kajian komparatif mengenai i ‘jaz ‘adadr dapat
diperluas dengan meneliti tokoh-tokoh lain yang memiliki perhatian
terhadap fenomena numerik Al-Qur’an, sehingga diperoleh gambaran yang
lebih komprehensif mengenai perkembangan i jaz ‘adadr dalam kajian Al-
Qur'an kontemporer.

. Penelitian ini masih terbatas pada pemikiran Abd ad-Da’im al-Kahil dan
Rashad Khalifa. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan
menguji penerapan metode kedua tokoh tersebut pada ayat, surah, atau
tema-tema Al-Qur’an yang lebih luas untuk mengetahui tingkat konsistensi

dan relevansi metode yang mereka gunakan.
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